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BAB V  

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bagian akhir dari tesis yang memuat kesimpulan serta 

usul dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

5.1 Kesimpulan 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang mutlak ada dalam 

membangun hubungan yang harmonis antara suami dan istri. Hal ini perlu karena 

komunikasi bertujuan untuk mengetahui bagaimana perasaan, kesanggupan atau 

kondisi pasangan, serta menciptakan suatu tujuan bersama dan membangun 

komitmen bersama untuk mencapainya. Banyak masalah yang timbul sebagai 

akibat dari suami istri yang tidak mampu membangun komunikasi yang efektif. 

Perselisihan, konflik, perbedaan pendapat, semuanya dapat timbul karena 

kurangnya komunikasi. Keberhasilan pasangan suami istri dalam memelihara relasi 

bergantung kemahirannya dalam berkomunikasi. 

 Sejalan dengan pandangan itu gerakan Marriage Encounter (ME) hadir 

untuk membantu pasangan suami istri membangun pernikahan yang lebih harmonis 

dan penuh kasih. Semua program ME dirancang untuk memperdalam hubungan 

suami istri melalui refleksi, komunikasi yang lebih baik, dan pembaharuan 

komitmen dalam hidup perkawinan. Selain itu, program ME juga membantu 

pasangan dalam mengembangkan keterampilan mendengarkan secara aktif dan 

empati, yang berkontribusi pada penyelesaian konflik dengan lebih efektif. 

Peningkatan kualitas komunikasi ini tidak hanya memperkuat hubungan suami istri 

tetapi juga menciptakan lingkungan keluarga yang lebih harmonis dan mendukung 

perkembangan spiritual seluruh anggota keluarga. 

 Seruan Apostolik Amoris Laetitia yang ditulis oleh Paus Fransiskus juga 

menegaskan pentingnya sukacita kasih yang dibangun dalam kehidupan keluarga, 

baik antara suami dan istri, maupun dengan anak-anak. Seruan Apostolik ini 

menjadi rujukan karena memberikan pedoman-pedoman yang terperinci tentang 

sukacita kasih dalam kehidupan berkeluarga, salah satunya tentang komunikasi 
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dalam menjaga keharmonisan hubungan, yang tentunya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan berkeluarga dewasa ini. Amoris Laetitia menyoroti bahwa cinta kasih 

yang manusiawi membangun kesadaran bagi suami istri untuk saling menghargai 

dan menghormati. Ungkapan cinta kasih ini secara istimewa diungkapkan dan 

disempurnakan melalui tindakan yang khas dalam perkawinan. 

Di era modern, kehidupan keluarga Katolik sering kali dilanda oleh berbagai 

tantangan dan kesulitan yang terus berganti, membuat mereka mudah terjerumus 

dalam permasalahan. Oleh karena itu, Seruan Apostolik Amoris Laetitia mengajak 

seluruh elemen Gereja untuk memberikan perhatian penuh kasih kepada keluarga-

keluarga Katolik. Karena sejatinya keluarga adalah akar atau dasar pembentukan 

Gereja. Segala dinamika yang terjadi dalam kehidupan keluarga berpengaruh 

langsung terhadap keutuhan dan keberlanjutan Gereja. Oleh karena itu, atas aneka 

persoalan yang terjadi dalam kehidupan keluarga, Gereja akhirnya membuka diri 

dengan mengambil kebijakan untuk menindaklanjuti setiap permasalahan yang 

terjadi di dalam keluarga. Kebijakan tersebut bukan lahir begitu saja, tetapi melalui 

proses panjang dan juga refleksi yang mendalam. 

 Gerakan Marriage Encounter (ME) hadir sebagai salah satu upaya Gereja 

Katolik Keuskupan Maumere dalam mendampingi keluarga-keluarga Katolik agar 

dapat mengatasi berbagai persoalan dalam kehidupan pernikahan. ME merupakan 

program pastoral yang bertujuan memperkuat hubungan suami istri dengan 

menekankan komunikasi yang jujur, keterbukaan, dan kasih sayang yang lebih 

dalam. Dalam konteks Keuskupan Maumere, ME menjadi wadah bagi pasangan 

suami istri untuk merefleksikan perjalanan pernikahan mereka, memahami 

tantangan yang dihadapi, serta menemukan solusi yang berlandaskan ajaran iman 

Katolik, sebagaimana ditegaskan dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Program 

ini membantu pasangan memperbarui komitmen mereka, mengatasi konflik dalam 

pernikahan yang dapat merusak keharmonisan rumah tangga, serta memperdalam 

spiritulitas keluarga. 

 Bertolak dari hal itu, maka sejauh pengamatan penulis dan sudah dijabarkan 

dalam penelitian ini, gerakan Marriage Encounter (ME) melalui weekend dan 

program yang dijalankan sangat berpengaruh terhadap peningkatan komunikasi 
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suami istri dalam keluarga di Keuskupan Maumere. Hal itu tampak dari hasil 

penelitian yang telah dipaparkan bahwa dengan mengikuti program ME dan 

menerapkan teknik komunikasi ME, pasangan suami istri bisa saling memahami, 

adanya peningkatan dalam komunikasi suami istri, pasutri mampu mengatasi 

konflik dalam pernikahan tanpa ada tindak kekerasan, dan terjadi peningkatan 

kehidupan rohani dan spiritual dalam keluarga pasutri ME. 

 Selain itu, sebagai sebuah gerakan dalam Gereja Katolik, Marriage 

Encounter (ME) juga berusaha mengimplementasikan nilai-nilai cinta kasih dalam 

kehidupan keluarga yang dijabarkan Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik 

Amoris Laetitia. Hal itu tampak dari pengaruh ME terhadap keterbukaan dalam 

komunikasi antara suami dan istri, kesediaan untuk saling mendengarkan secara 

aktif dan penuh perhatian saat berkomunikasi, adanya peningkatan pola komunikasi 

kasih sayang, dan komunikasi memampukan suami istri untuk saling memaafkan. 

Nilai keterbukaan, mendengarkan, kasih sayang, dan memaafkan sebagaimana 

ditegaskan dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia merupakan nilai-nilai dasar 

dalam membangun hubungan suami istri yang harmonis. 

 Namun efektivitas gerakan Marriage Encounter (ME) tidak hanya 

bergantung pada nilai-nilai dan teknik komunikasi yang diajarkan, tetapi juga pada 

faktor pendukung dan penghambat yang ada. Faktor-faktor pendukung efektivitas 

gerakan Marriage Encounter (ME) adalah: adanya komitmen pasangan suami istri 

untuk berubah, pasutri dan imam team Marriage Encounter (ME) yang berkualitas 

dan bersedia membagi pengalamannya dengan pasutri yang lain, metode dan materi 

yang relevan, lingkungan yang mendukung, serta keberlanjutan setelah mengikuti 

gerakan Marriage Encounter (ME). Semua faktor ini dapat meningkatkan dampak 

positif gerakan ini. Sebaliknya, faktor penghambat, seperti kurangnya komitmen 

pasangan suami istri, keterbatasan waktu dan kesibukan pasangan suami istri, 

masalah yang sudah terlalu kompleks, dapat mengurangi efektivitas gerakan 

Marriage Encounter (ME). Oleh karena itu, agar gerakan Marriage Encounter 

(ME) dapat berjalan optimal, perlu upaya untuk memperkuat faktor-faktor 

pendukung dan mengurangi atau menghilangkan faktor-faktor penghambatnya.   
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5.2 Usul Dan Saran 

 Gerakan Marriage Encounter (ME) memiliki pengaruh yang positif dalam 

meningkatkan kualitas komunikasi suami istri di Keuskupan Maumere. Dengan 

dukungan dari pasangan suami istri sendiri serta Gereja Keuskupan Maumere dan 

para pelayan pastoral, Marriage Encounter (ME) dapat menjadi sarana yang efektif 

dalam mewujudkan keluarga Katolik yang harmonis, sebagaimana yang diajarkan 

dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Oleh karena itu usul dan saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut.  

 

 Bagi Gereja Keuskupan Maumere 

 Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia mengajak seluruh 

elemen Gereja untuk memberikan perhatian penuh kasih kepada keluarga-keluarga 

Katolik. Karena sejatinya keluarga adalah akar atau dasar pembentukan Gereja. 

Segala dinamika yang terjadi dalam kehidupan keluarga berpengaruh langsung 

terhadap keutuhan dan keberlanjutan Gereja. Oleh karena itu, Gereja harus 

membuka diri dengan mengambil kebijakan untuk menindaklanjuti setiap 

permasalahan yang terjadi di dalam keluarga. 

 Bertolak dari hal itu, sebagai bagian integral dari Gereja universal, Gereja 

Keuskupan Maumere juga mesti menyadari peran ini. Apalagi di wilayah 

Keuskupan Maumere, berdasarkan hasil Sinode II ditemukan banyak persoalan 

yang melanda kehidupan keluarga Katolik. Oleh karena itu, Gereja Keuskupan 

Maumere diharapkan terus mendukung dan memperluas jangkauan pelayanan 

gerakan Marriage Encounter (ME) sebagai sarana pembinaan pastoral keluarga. 

Keuskupan dapat mempertimbangkan untuk menjadikan Marriage Encounter 

(ME)  sebagai bagian integral dalam program kerja Komisi Pastoral Keluarga 

(PASKEL), serta menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi pasutri fasilitator ME. 

 

 Bagi Keluarga 

 Keluarga Katolik, khususnya pasangan suami istri merupakan fondasi 

utama dalam kehidupan Gereja dan masyarakat. Oleh karena itu, mereka 

diharapkan untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan gerakan Marriage Encounter 

(ME) sebagai sarana pembinaan relasi yang berkelanjutan. Partisipasi dalam ME 
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memberikan ruang bagi pasangan untuk merefleksikan kehidupan pernikahan 

mereka, memperdalam komunikasi, serta memperkuat ikatan emosional dan 

spiritual. 

 Kegiatan Marriage Encounter (ME) juga membantu pasangan untuk 

mengatasi konflik, meningkatkan keintiman, dan membangun dialog yang jujur dan 

terbuka dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memperkuat komunikasi, keluarga 

akan semakin mampu menghadapi tantangan hidup modern, menjaga keharmonisan 

rumah tangga, dan menjadi teladan iman serta kasih bagi anak-anak.  

 Dalam terang Seruan Apostolik Amoris Laetitia, keluarga dipandang 

sebagai “Gereja rumah tangga” (Ecclesia Domestica). Oleh karena itu, penghayatan 

spiritualitas pernikahan dan partisipasi dalam gerakan Marriage Encounter (ME) 

dapat menjadi langkah konkret untuk membangun keluarga Katolik yang setia, 

penuh kasih, dan terbuka terhadap bimbingan Allah. 

 

 Bagi Kaum Muda 

 Kaum muda sebagai calon-calon pembentuk keluarga di masa depan, perlu 

dibekali sejak dini dengan nilai-nilai dasar tentang komunikasi, cinta sejati, dan 

tanggung jawab dalam relasi. Dalam konteks ini, Gereja dan komunitas seperti 

gerakan Marriage Encounter (ME) memiliki peran strategis untuk memberikan 

pendidikan dan pembinaan pra-nikah yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga 

menyentuh aspek emosional dan spiritual. 

 Kegiatan seperti seminar, ret-ret, dan diskusi tentang relasi dan kehidupan 

keluarga sangat dianjurkan bagi kaum muda. Hal ini dapat membantu mereka 

memahami dinamika pernikahan secara realistis dan membangun kesiapan mental 

dan rohani untuk hidup berumah tangga. Pengalaman dan kesaksian dari pasangan 

suami istri yang telah mengikuti program Marriage Encounter (ME) juga bisa 

menjadi isnpirasi dan pembelajaran konkret. 

 Dalam terang Seruan Apostolik Amoris Laetitia, Paus Fransiskus 

menekankan pentingnya pendampingan bagi kaum muda agar mereka tidak hanya 

melihat pernikahan sebagai tujuan sosial, tetapi juga sebagai panggilan cinta yang 

suci dan bermisi. Oleh karena itu, Gereja dan komunitas seperti gerakan Marriage 
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Encounter (ME) perlu lebih aktif menciptakan ruang aman dan relevan bagi 

generasi muda untuk bertumbuh dalam pemahaman iman dan relasi yang baik. 

 

 Bagi Media 

 Media, khususnya media Katolik baik cetak, elektronik, maupun digital 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menyebarluaskan nilai-nilai 

kehidupan keluarga Kristiani, termasuk pentingnya komunikasi yang sehat dalam 

relasi suami istri. Dalam konteks gerakan Marriage Encounter (ME), media dapat 

menjadi sarana efektif untuk mempromosikan kegiatan-kegiatan ME, membagikan 

kisah nyata (testimoni) dari para pasangan yang telah mengikuti program ME, serta 

memberikan edukasi yang membangun kesadaran umat tentang spiritualitas 

pernikahan. 

 Selain itu, media juga dapat menghadirkan konten-konten inspiratif berupa 

artikel, video, podcast, atau tayangan edukatif yang membahas tema-tema 

komunikasi keluarga, kasih dalam perkawinan, serta penghayatan nilai-nilai hidup 

pernikahan menurut Amoris Laetitia dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan 

sangat membantu keluarga Katolik dalam membangun relasi yang lebih sehat dan 

bermakna, sekaligus menjadi saluran evangelisasi yang kreatif dan relevan dengan 

zaman. 

 Gereja Keuskupan Maumere maupun komunitas seperti gerakan Marriage 

Encounter (ME) juga diharapkan untuk bekerjasama secara aktif dengan media 

lokal dalam mengangkat isu-isu pastoral keluarga ke ruang publik, sehingga 

semakin banyak umat tergerak untuk terlibat dan mendapatkan manfaat dari 

pembinaan keluarga Katolik. 

 

 Bagi IFTK Ledalero 

 Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berfokus pada teologi dan filsafat, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero memiliki peran strategis 

dalam membentuk calon pemimpin Gereja dan masyarakat yang memiliki kepekaan 

pastoral terhadap dinamika kehidupan keluarga Katolik. Oleh karena itu, kampus 
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ini diharapkan dapat memberikan perhatian lebih besar terhadap studi, penelitian, 

dan pembinaan tentang pastoral keluarga. 

 IFTK Ledalero dapat membuka ruang akademik untuk diskusi 

interdisipliner mengenai tantangan dan harapan keluarga masa kini dalam terang 

dokumen Gereja seperti Amoris Laetitia. Selain itu, pengintegrasian materi tentang 

komunikasi pastoral, dinamika pernikahan, serta spiritualitas keluarga ke dalam 

kurikulum akan sangat berguna bagi para mahasiswa yang nantinya akan terjun ke 

medan pastoral. 

 Selain kegiatan akademik, kampus juga dapat bekerja sama dengan 

Keuskupan Maumere dan komunitas Marriage Encounter (ME) dalam 

menyelenggarakan pelatihan, seminar, atau workshop tentang pendampingan 

keluarga, baik untuk mahasiswa maupun alumni. Dengan begitu, IFTK Ledalero 

tidak hanya menjadi pusat refleksi ilmiah, tetapi juga pusat pembinaan pastoral 

yang berdampak langsung pada kehidupan umat, khususnya dalam hal pembinaan 

keluarga Katolik.  
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